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 In pragmatic studies, language is not only understood as a series of words, but 

also as an action that has a specific purpose, known as a speech act. One type 

of speech act that is important to study is the illocutionary act because it is 

directly related to the intention and function of the speaker's utterance. This 
study aims to describe the types and functions of illocutionary acts contained 

in Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar or the TV 

series of the story of the prophet Yusuf a.s episode 15 based on John Searle's 

classification. This study uses a qualitative approach with a descriptive 
method. The source of research data is the speech of the characters contained 

in the dialogue. The data collection technique is carried out using the listening 

and note-taking method, while the data analysis technique uses Searle's 

illocutionary speech act theory. The results of the study showed that there were 
54 types of illocutionary speech acts in the episode, consisting of 17 assertive 

speech acts, 14 directive, 4 commissive, 7 expressive, and 2 declarative. 

Functionally, they include assertive speech acts such as conveying 

information, explaining, reporting, and claiming; directive speech acts such 
as ordering, requesting, recommending, and inviting; commissive speech acts 

involving the speaker's ability, such as offering, promising, and threatening; 

expressive speech acts that include expressing feelings, such as saying thank 

you, congratulating, praising, and apologizing; and declarative speech acts 
related to the act of deciding or making decisions. This study is confirms that 

understanding the function of speech in audiovisual media can help explain 

how Islamic messages are conveyed in a subtle, communicative, and 

meaningful way to listeners or viewers. 
 

Abstrak 

Dalam kajian pragmatik, bahasa tidak hanya dipahami sebagai rangkaian kata, 

tetapi juga sebagai tindakan yang memiliki tujuan tertentu, yang dikenal 
sebagai tindak tutur. Salah satu jenis tindak tutur yang penting untuk dikaji 

adalah tindak tutur ilokusi karena berkaitan langsung dengan niat dan fungsi 

ujaran penutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan 

fungsi tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam Musalsal al-Nabī Yūsuf al-
Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV kisah nabi Yusuf a.s 

episode 15 berdasarkan klasifikasi John Searle. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian berupa 

tuturan para tokoh yang terdapat dalam dialog. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode simak dan catat, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teori tindak tutur ilokusi Searle. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terdapat 54 data jenis tindak tutur ilokusi dalam episode tersebut, yang 

terdiri atas 17 tindak tutur asertif, 14 direktif, 4 komisif, 7 ekspresif, dan 2 

deklaratif. Secara fungsi meliputi tindak tutur asertif seperti menyampaikan 

informasi, menjelaskan, melaporkan, dan mengklaim; tindak tutur direktif 
seperti memerintah, meminta, merekomendasikan, dan mengajak; tindak tutur 

komisif yang melibatkan kesanggupan penutur, seperti menawarkan, berjanji, 

dan mengancam; tindak tutur ekspresif yang mencakup ungkapan perasaan, 

seperti mengucapkan terima kasih, memberikan ucapan selamat, memuji, dan 
meminta maaf; serta tindak tutur deklaratif yang berkaitan dengan tindakan 

memutuskan atau mengambil keputusan. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap fungsi tuturan dalam media audiovisual dapat membantu 

menjelaskan bagaimana pesan keislaman disampaikan secara halus, 
komunikatif, dan bermakna bagi pendengar atau penonton. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa memegang peranan utama dalam kehidupan bermasyarakat karena 

melalui bahasa manusia dapat berinteraksi, menyampaikan gagasan, dan membangun 

hubungan sosial dengan orang lain.1 Tanpa adanya bahasa, manusia akan mengalami 

kesulitan dalam menjalin interaksi dan membangun pemahaman bersama. Bahasa 

memiliki berbagai fungsi, salah satunya sebagai alat komunikasi yang paling efektif antar 

manusia.2 Selain itu, Azizirrohman menegaskan bahwa komunikasi akan terhambat 

apabila manusia tidak memiliki sistem bahasa yang dapat dipahami bersama.3  

Penyampaian bahasa tidak hanya terbatas pada rangkaian kata secara lisan atau 

tertulis, tetapi juga disertai dengan tindakan, sikap, dan perilaku penutur saat bertutur.4. 

Namun, dalam praktiknya, penyampaian bahasa sering kali mengalami hambatan. Dalam 

beberapa situasi, pemahaman lawan tutur terhadap pesan dari penutur tidak terbentuk 

secara utuh sehingga menimbulkan kesalahpahaman komunikasi.5 Pemahaman yang 

tepat atas sebuah maksud tuturan membutuhkan pragmatik, yaitu ilmu tentang kaitan 

 
 1 Roni Subhan dkk., “Filsafat Bahasa dalam Kajian Pendidikan Islam,” Jurnal Sathar 2, no. 1 

(2024): 1–14, https://doi.org/10.59548/js.v2i1.100. 

 2 Ummi Aisyah Siregar dkk., “Bahasa sebagai Alat Komunikasi Dalam Kehidupan Manusia,” 

Jurnal Hata Poda 2, no. 2 (2024): 95–104, https://doi.org/10.24952/hatapoda.v2i2.10535. 

 3 Muhammad Azizirrohman dkk., “Analisis Tindak Tutur Pada Film The Raid Redemption dalam 

Kajian Pragmatik,” Widyabastra : Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 8, no. 2 

(2020): 87, https://doi.org/10.25273/widyabastra.v8i2.8111. 
 4 Eti Setiawati dan Heni Dwi Arista, Piranti pemahaman komunikasi dalam wacana interaksional: 

Kajian pragmatik (Universitas Brawijaya Press, 2018), h. 33. 

 5 Edo Frandika dan Idawati Idawati, “Tindak tutur ilokusi dalam film pendek ‘Tilik (2018),’” Pena 

Literasi 3, no. 2 (2020): 61–69, https://doi.org/10.24853/pl.3.2.61-69. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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antara kata, konteks, dan tujuan penutur.6 Dengan kata lain, yang menjadi perhatian utama 

bukan hanya apa yang dikatakan, tetapi juga apa yang dimaksud dan apa dampak dari 

tuturan tersebut. 

Tindak tutur merupakan proses kebahasaan yang bersifat personal dan berkaitan 

dengan kondisi psikologis penutur, serta dipengaruhi oleh kecakapan berbahasa dalam 

menyesuaikan ujaran dengan situasi tertentu.7 Kajian mengenai tindak tutur pertama kali 

diperkenalkan oleh Austin, Austin mengemukakan pembagian tindak tutur menjadi tiga 

jenis utama.8 Dalam pragmatik, kajian tindak tutur mencakup tiga bentuk utama, yaitu 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi.9 Lokusi berfungsi sebagai penyampaian makna secara 

langsung sesuai dengan kata yang diucapkan. Ilokusi menunjukkan tujuan atau fungsi 

yang ingin diwujudkan penutur melalui ujarannya. Adapun perlokusi berkaitan dengan 

dampak atau respons yang muncul pada lawan tutur sebagai akibat dari tuturan tersebut. 

Searle mengembangkan teori tindak tutur dengan memperluas gagasan Austin. 

Jika Austin menekankan pembedaan antara lokusi, ilokusi, dan perlokusi, Searle 

memfokuskan perhatian pada kekuatan ilokusi sebagai inti dari makna tuturan. Melalui 

pendekatan ini, Searle memperjelas bahwa setiap ujaran selalu membawa maksud tertentu 

yang dapat dianalisis secara sistematis.10 Searle kemudian memilah tindak tutur ini 

menjadi lima kategori: asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif.11 Klasifikasi ini 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi fungsi tuturan secara lebih sistematis 

berdasarkan konteks penggunaannya. 

Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV 

kisah nabi Yusuf a.s episode 15  adalah serial televisi drama sejarah asal Iran yang 

diproduksi, ditulis, dan disutradarai oleh Farajollah Salahshoor, pertama kali ditayangkan 

di Iran pada 27 Desember 2008. Serial ini terdiri dari 45 episode dan memakan waktu 

hampir tiga tahun untuk syuting, dari 2005 hingga 2008. Mengangkat kisah nabi Yusuf 

a.s berdasarkan ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an, khususnya surah 

Yusuf a.s, yang menggambarkan perjalanan hidupnya sejak masa kecil, pengkhianatan 

oleh saudara-saudaranya, kehidupan sebagai budak, cobaan fitnah, masa pemenjaraan, 

hingga akhirnya mencapai kedudukan tinggi di Mesir, dengan penekanan pada nilai-nilai 

kesabaran, keimanan, keadilan, dan kebijaksanaan. Dikenal dengan skala produksi yang 

besar, detail set dan kostum, serta pendekatan naratif yang religius, serial ini tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai media edukasi dan dakwah.  

 
 6 Paulana Christian Suryawin dkk., “Tindak Tutur (Speech Act) dan Implikatur dalam Penggunaan 

Bahasa,” Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Ilmu Pendidikan 1, no. 3 (2022): 34–41, 

https://doi.org/10.58192/sidu.v1i3.130. 

 7 Asih Maulida Hasni dkk., “Analisis Tindak Tutur Dalam Komunikasi Komunitas LGBT: Kajian 

Pragmatik Terhadap Pola Bahasa Dan Makna Dalam Interaksi Sosial,” Jurnal Intelek Insan Cendikia 2, no. 

4 (2025): 6441–50. 

 8 Diana dkk., “Analisis Tindak Tutur pada Pengemudi Ojek Online (OJOL),” CARONG: Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan Humaniora 2, no. 2 (2025): 509–17, https://doi.org/10.62710/zrp7r609. 

 9 Ismi Aulia Sari dkk., “The Analysis of Locutionary Speech Acts on YouTube Channel Arisa Nur 

Aini,” Hortatori : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 7, no. 1 (2023): 77–91, 

https://doi.org/10.30998/jh.v7i1.1423. 

 10 Firman Saleh dkk., “Tindak Tutur Ekspresif Menurut Searle Pada Interaksi Pembelajaran Siswa 

SMA 2 Sidenreng Rappang,” Qalam : Jurnal Ilmu Kependidikan 13, no. 1 (2024): 49–56, 

https://doi.org/10.33506/jq.v13i1.3500. 

 11 Nasarudin Nasarudin dkk., Pragmatik (Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2024), h. 9. 
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Penelitian ini memfokuskan perhatian pada tindak tutur ilokusi yang terdapat 

dalam Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV 

kisah nabi Yusuf a.s episode 15. Serial ini dipilih karena menyajikan dialog yang kaya 

akan nilai religius, konflik batin, serta interaksi sosial antartokoh yang kuat. Tuturan-

tuturan yang muncul dalam dialog tidak hanya berfungsi sebagai penggerak alur cerita, 

tetapi juga mencerminkan sikap, niat, dan tujuan tokoh dalam berbagai situasi. Dengan 

demikian, serial ini menjadi objek yang relevan untuk dikaji dari perspektif pragmatik, 

khususnya tindak tutur ilokusi. 

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini memiliki rumusan masalah 

yaitu bagaimana bentuk dan jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam Musalsal al-

Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV kisah nabi Yusuf a.s 

episode 15 berdasarkan klasifikasi Searle. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

mengungkap fungsi tuturan-tuturan tersebut dalam membangun makna dan dinamika 

interaksi antartokoh. 

Beberapa penelitian terdahulu juga memberikan kontribusi dalam mengkaji 

fenomena kebahasaan melalui perspektif pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi 

menurut teori Searle, seperti penelitian yang dilakukan oleh: Penelitian Arina Sa’diyah 

dkk. (2024) berjudul Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Paradigma Karya Syahid 

Muhammad.12 Penelitian tersebut mengkaji jenis-jenis tindak tutur ilokusi berdasarkan 

teori Searle. Hasil penelitian menunjukkan adanya tindak tutur asertif, direktif, komisif, 

ekspresif, dan deklaratif dalam novel Paradigma, yang berfungsi membangun makna dan 

relasi antartokoh. Penelitian ini berkontribusi pada pemetaan fungsi tindak tutur ilokusi. 

Penelitian Perina Dilanti dkk. (2024) berjudul Tindak Tutur Ilokusi Searle dalam Film 

Pendek Jarak Antar Kanvas Karya Turah Parthayana.13 Penelitian tersebut menemukan 

lima jenis tindak tutur ilokusi dengan total 26 tuturan, di mana tindak tutur asertif menjadi 

yang paling dominan dengan 9 tuturan. Penelitian ini berkontribusi pada perluasan kajian 

tindak tutur ilokusi ke media film pendek serta analisis fungsi ilokusi dalam dialog visual-

audio. Sementara itu, penelitian Reggia Margaretha Sihombing (2021) berjudul Tindak 

Tutur Ilokusi dalam Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin.14 Penelitian 

ini berkontribusi pada  fungsi tindak tutur ilokusi yang berperan penting dalam 

membangun interaksi tokoh dan suasana cerita. 

Perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek 

kajian, karena penelitian ini menganalisis dialog dalam Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq 

al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV kisah nabi Yusuf a.s episode 15. 

Kontribusi penelitian ini adalah memperluas kajian pragmatik tindak tutur ilokusi pada 

media televisi religi serta menjelaskan peran tuturan dalam menyampaikan pesan moral 

dan nilai keagamaan. 

 
 12 Arina Sa’diyah dkk., “Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Paradigma Karya Syahid Muhammad,” 

Narasi: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya 2, no. 1 (2024): 79–92, 

https://doi.org/10.30762/narasi.v2i1.3061. 

 13 Perina Dilanti dkk., “Tindak Tutur Ilokusi Searle dalam Film Pendek Jarak Antar Kanvas Karya 

Turah Parthayana,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 10, no. 2 (2024): 2269–82, 

https://doi.org/10.30605/onoma.v10i2.3707. 

 14 Reggia Margaretha Sihombing, “Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah 

Membenci Angin Karya Tere Liye,” EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia) 1, no. 1 (2022): 9, 

https://doi.org/10.30821/eunoia.v1i1.998. 
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Penelitian ini bertujuan menjelaskan macam-macam dan fungsi tindak tutur 

ilokusi di Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial 

TV kisah nabi Yusuf a.s episode 15 menggunakan teori Searle. Lewat penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

bahasa digunakan dalam dialog keagamaan untuk menyampaikan maksud, nilai, serta 

tujuan komunikatif para tokoh. Selain itu, lebih jauh lagi diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kajian pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi, serta menjadi tambahan 

referensi akademik dalam analisis film atau serial televisi bertema Islam yang 

menitikberatkan pada aspek bahasa, makna, dan pesan moral. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Pendekatan deskriptif menekankan pada upaya penggambaran serta penafsiran terhadap 

objek penelitian berdasarkan kondisi yang sebenarnya.15 Sumber data penelitian berasal 

dari tuturan dalam Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau 

serial TV kisah nabi Yusuf a.s episode 15, yang dimanfaatkan sebagai bahan utama untuk 

menganalisis penggunaan bahasa dan makna yang muncul dalam dialog antar tokoh. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan 

catat, yaitu dengan menyimak secara cermat dialog atau tuturan yang muncul dalam 

Musalsal al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar  atau serial TV kisah 

nabi Yusuf a.s episode 15, kemudian mencatat serta menandai tuturan-tuturan tokoh yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini dilakukan secara sistematis agar data yang 

diperoleh benar-benar merepresentasikan fenomena kebahasaan yang diteliti. 

Langkah teknik analisis data dilakukan setelah semua data berhasil dikumpulkan. 

Untuk mengkategorikan berbagai tindak tutur yang ditemukan dalam Musalsal al-Nabī 

Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar atau serial TV kisah nabi Yusuf a.s 

episode 15, peneliti menerapkan teori tindak tutur ilokusi. Kerangka klasifikasi yang 

digunakan merujuk pada pembagian Searle mencakup jenis asertif, direktif, ekspresif, 

komisif, dan deklaratif. Pemaparan hasil akhir dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 

teks, bertujuan memberikan gambaran yang jelas dan sederhana mengenai temuan 

penelitian. 

Dalam menentukan jenis tindak tutur ilokusi Searle, peneliti melihat maksud 

utama penutur ketika menyampaikan tuturan, bukan hanya pada bentuk kalimatnya. 

Tuturan dikategorikan sebagai asertif apabila penutur bermaksud menyampaikan atau 

menyatakan suatu informasi yang dianggap benar, direktif apabila bertujuan meminta 

atau mendorong lawan tutur melakukan suatu tindakan, ekspresif apabila digunakan 

untuk mengungkapkan perasaan atau sikap penutur, komisif apabila menunjukkan 

kesanggupan atau janji melakukan sesuatu di masa depan, dan deklaratif apabila tuturan 

tersebut langsung menetapkan atau mengubah suatu keadaan. Dengan kriteria ini, 

klasifikasi dilakukan berdasarkan daya ilokusi yang dominan dalam konteks tuturan, 

sehingga satu tuturan hanya ditempatkan pada satu jenis ilokusi yang paling menonjol 

meskipun memungkinkan adanya fungsi lain secara implisit. 

  

 
 15 Miza Nina Adlini dkk., “Metode penelitian kualitatif studi pustaka,” Jurnal Edumaspul 6, no. 1 

(2022): 974–80. 
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PEMBAHASAN  
Kisah Nabi Yusuf A.S Episode 15 

Dalam serial TV kisah nabi Yusuf a.s dikenal dengan nama Yuzarsif, sebuah nama 

yang diberikan langsung oleh Potifar sebagai bentuk penerimaan dan pengangkatan 

statusnya di lingkungan istana. Episode 15 serial kisah nabi Yusuf a.s dibuka dengan kilas 

balik kesedihan ayahnya yang tak pernah padam meski memiliki sebelas anak lain. 

Kehilangan Yusuf membuatnya terus menangis karena ia dianggap sebagai harapan dan 

pemenuh impiannya. Di Mesir, Potifar kemudian mengangkat Yuzarsif sebagai pengurus 

istana menggantikan Honiver yang sakit, sebab selama Honiver terbaring, seluruh urusan 

istana telah ditangani Yuzarsif dengan rapi, bijak, dan penuh tanggung jawab. 

Zulaikha memanggil Yuzarsif dan mengungkapkan kegelisahannya, termasuk 

rasa iri karena Potifar dapat berkonsultasi dengannya kapan saja. Percakapan mereka 

berkembang pada isu cinta dan perzinahan seorang wanita bangsawan. Yuzarsif menolak 

menilai secara gegabah dan menekankan pentingnya keadilan serta kelengkapan fakta 

sebelum menjatuhkan penilaian. Ia juga menolak anggapan bahwa “jatuh cinta” dapat 

membenarkan dosa, karena menurutnya cinta sejati bersifat suci dan tidak mengkhianati. 

Ketika ditanya tentang cinta, Yuzarsif hanya menyebut kasih sayang ayahnya yang 

menuntunnya kepada Tuhan, sementara pengalaman kasih sayang lain justru 

membawanya pada penderitaan. Sikap ini membuat Zulaikha tersinggung dan memilih 

mengadakan pesta besar untuk mengalihkan pikirannya dari Yuzarsif. 

Di tengah pesta, gosip tentang Zulaikha dan Yuzarsif mulai beredar, membuatnya 

semakin gelisah hingga memutuskan berlayar ke Memphis dan Delta Sungai Nil. Dalam 

perjalanan itu, Yuzarsif tetap menunjukkan ketakwaan dengan memperhatikan nasib para 

budak dan menegaskan bahwa segala kebaikan berasal dari Allah, bukan dewa-dewa 

Mesir. Sepulangnya Zulaikha ke istana, ketegangan justru meningkat. Yuzarsif tetap 

menjaga jarak dan prinsip imannya, sementara Zulaikha mulai menyusun rencana licik. 

Episode ini ditutup dengan kontras tajam antara kebijaksanaan dan ketakwaan Yuzarsif 

dengan hawa nafsu Zulaikha yang menjadi sumber konflik berikutnya. 

Tindak Tutur Ilokusi Asertif 

Asertif adalah jenis ilokusi yang digunakan penutur untuk menyatakan sesuatu 

yang diyakini benar dan bertujuan menggambarkan keadaan dunia berdasarkan 

pandangan atau pengetahuan penutur.16 Melalui tindak tutur ini, penutur mengikat dirinya 

pada kebenaran proposisi yang diujarkan sehingga tuturan berfungsi menyampaikan 

informasi, memberitahu, melaporkan dan mengklaim. 

Data 1. Pada Menit 1:06 

Konteks: Zulaikha meragukan penugasan Yuzarsif sebagai pengurus istana karena 

jabatan tersebut membutuhkan banyak pengalaman. 

رَضِ إِنىهُ بِِلنىسَبِهِ إِلََى بوُتيِفَارْ: يوُزاَرْسِيفْ كَانَ يَ تَ وَلَّى إِدَارةََ شُؤُونِ الْقَصْرِ مُنْذُ أَنْ أَصْبَحَ هُونيِفَرْ طرَيِحَ فِراَشِ الْمَ 
 مُبَاشِرٌ مُتَمَرِ سٌ وَمُشَاوِرُ الَْْكِيمَ 

 
 16 Anggoro Abiyyu Ristio Cahyo dkk., “Tindak Tutur Asertif dan Ekspresif dalam Gelar Wicara 

di YouTube Gita Wirjawan dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Diskursus: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia 7, no. 2 (2024): 241, https://doi.org/10.30998/diskursus.v7i2.23603. 
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Artinya: 

“Potifar: Sejak Honiver jatuh sakit, semua urusan istana diurus oleh Yuzarsif. Dia 

pengurus yang baik dan juga penasehat yang bijak.” 

Tuturan Potifar termasuk tindak tutur ilokusi asertif karena penutur 

menyampaikan informasi yang diyakini benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Potifar 

menjelaskan bahwa sejak Honiver jatuh sakit, seluruh urusan istana telah ditangani oleh 

Yuzarsif. Pernyataan ini menunjukkan fakta berdasarkan pengalaman langsung Potifar 

sebagai penguasa istana. Tujuan Potifar menyampaikan tuturan tersebut adalah untuk 

meyakinkan lawan tutur bahwa penugasan Yuzarsif sebagai pengurus istana bukan 

keputusan yang sembarangan. Potifar ingin menunjukkan bahwa Yuzarsif telah memiliki 

pengalaman nyata dan kemampuan yang cukup, meskipun secara usia atau latar belakang 

ia masih diragukan. 

Data 2. Pada Menit 03.47 

Konteks: Mimi Sabu menyampaikan kepada Teneng pandangan Yuzarsif mengenai 

Tuhan-Tuhan Mesir 

اجُ إِلََّ الَْخْريِنَ ليَِشُدى عَلَي ْهَا نيِمِي سَابوُ: لََ أَظنُُّ إِنىهُ يُ ؤْمِنُ بِِلَِِتَِنَا وَعَقِيدَتنَِا يوُزاَرْسِيفْ يَ قُولُ إِنى الَْلِِةََ الىتِِ تََْتَ 
 ذَا صَحِيحٌ؟سَرَاوِيلَهَا لََ تَسْتَطِيعُ أَنْ تََْفَظَ يوُزاَرْسِيفْ أوَْ غَيْْهَُ مِنْ النىاسِ هَ 

Artinya: 

“Mimi Sabu: Menurutku dia tidak percaya pada para Tuhan. Kata Yuzarsif, 'Bagaimana 

mungkin Tuhan yang membutuhkan orang lain memakaikan  pakaiannya bisa melindungi 

dirinya sendiri, apalagi orang lain?.” 

Tuturan Mimi Sabu termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif karena penutur 

menyampaikan informasi yang diyakini benar berdasarkan apa yang ia dengar dari 

Yuzarsif. Ilokusi asertif dengan fungsi melaporkan, terlihat dari penggunaan penanda 

tuturan tidak langsung seperti “kata Yuzar” dan “menurutku”. Hal ini menunjukkan 

bahwa Mimi Sabu melaporkan isi pembicaraan atau pandangan Yuzarsif, bukan 

menyatakan pendapat pribadinya secara langsung. Ia bertindak sebagai penyampai 

informasi dari pihak ketiga kepada Teneng. Tujuan Mimi Sabu menyampaikan tuturan 

tersebut adalah untuk memberi tahu Teneng mengenai sikap Yuzarsif terhadap 

kepercayaan Tuhan Mesir.  

Data 3. Pada Menit 11:42 

Konteks: Tamu Pesta menggosipkan Zulaikha selingkuh dengan budak Ibrani yang 

tampan. 

جْهِ يقُِيمُ  نى مُضِيفَتَ نَا زلُيَْخَةَ عَلَى عَلََقَةٍ بغُِلََمِ الْعِبْْاَنِ ِ يَ قُولُ النىاسُ إِنى فَ تًّا عِبْْاَنيًِّا حَسَنَ الْوَ أَ ضَيْف الْْفَْلَةِ: أَظنُُّ  
 مَعَهَا

Artinya:  

“Tamu Pesta: Menurutku, Zulaikha selingkuh dengan budak Ibraninya itu. Mereka bilang 

dia memiliki budak yang tampan di rumahnya.”  

Dalam tuturan ini, tamu pesta menyampaikan dugaan perselingkuhan Zulaikha 

dengan budaknya sebagai sebuah kebenaran menurut versinya. Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur ilokusi asertif dengan fungsi mengklaim, karena penutur menyampaikan 

tuduhan tanpa bukti langsung dan berupaya membangun keyakinan lawan tutur terhadap 
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informasi yang bersifat spekulatif. Tujuan penutur adalah untuk menyampaikan gosip dan 

membentuk opini negatif tentang Zulaikha. Dengan mengklaim adanya perselingkuhan, 

Data 4. Pada Menit 40:53 

Konteks: Yuzarsif menyampaikan kepada Mimi Sabu ada bahaya karena seseorang 

sedang merencanakan rencana jahat 

 يوُزاَرْسِيفْ: راَقِبْ مَا يََْصُلُ بِدِقىةٍ سِيمَا كَالَ مَامَا 
Artinya:  

“Yuzarsif: Waspada akan segalanya, terutama Karimama.” 

Tuturan Yusuf tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif dengan fungsi 

memberitahu, tuturan ini dikategorikan asertif karena Yusuf menyampaikan pernyataan 

yang ia yakini benar, yaitu adanya bahaya yang sudah dekat dan rencana jahat. 

Penjelasannya, Yusuf tidak meminta atau memerintah secara langsung, melainkan 

menyatakan kondisi dan situasi yang menurut pengetahuannya sedang atau akan terjadi. 

Fungsi memberitahu terlihat dari tujuan penutur, yaitu memberi peringatan dan informasi 

kepada lawan tutur agar menyadari ancaman tersebut dan bersikap waspada. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif 

Direktif adalah ilokusi yang bertujuan mendorong mitra tutur melakukan suatu 

tindakan sesuai dengan kehendak penutur.17 Dalam tindak tutur ini, penutur berusaha 

memengaruhi perilaku orang lain melalui tuturan yang mengandung maksud memerintah, 

meminta, merekomendasikan, dan mengajak. 

Data 5. Pada Menit 4:30 

Konteks: Zulaikah akan menemui Yuzarsif untuk berkonsultasi dan memberi perintah 

kepada Karimama agar mengatur jalannya pertemuan. 

 ابقِْي فِ الْْاَرجِِ  : فَ لْيَدْخُلْ فَ وْراً وَأنَْتِ زلُيَخَةُ 
Artinya:  

“Zulaikha: Beritahu dia untuk masuk. Kau tunggu di luar saja.” 

Dalam tuturan ini, termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif karena tuturan 

tersebut bertujuan memengaruhi mitra tutur agar melakukan tindakan tertentu. Zulaikha 

tidak hanya berbicara untuk menyampaikan informasi, tetapi ingin Karimama segera 

bertindak sesuai dengan kehendaknya. Tuturan tersebut merupakan perintah langsung 

kepada Karimama agar memanggil Yuzarsif masuk ke ruangan. Tuturan ini termasuk 

fungsi memerintah Tujuan penutur dalam tuturan tersebut adalah untuk mengatur 

jalannya pertemuan antara dirinya dan Yuzarsif tanpa gangguan pihak lain. 

Data 6. Pada Menit 10:23 

Konteks: Zulaikha marah, karena merasa tidak dianggap perasaanya oleh Yuzarsif 

يََرِ   كَالَ مَامَا: لِمَاذَا لََ تُ رْدِينَهُ مِنْ الْقَصْرِ بِِلْكَامِلِ أَسَاسًا لِمَاذَا لََ تَ نْفِيَن عَنْ الدِ 
Artinya:  

“Karimama: Kenapa tidak mengusirnya dari istana saja? Menurutku, Yang Mulia 

harus mengusirnya.” 

 
 17 Muhammad Lutfi, “Tindak Tutur Direktif Guru dan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Smp Negeri 1 Jaken Kabupaten Pati,” MSJ : Majority Science Journal 1, no. 1 (2023): 34–43, 

https://doi.org/10.61942/msj.v1i1.8. 
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Tuturan yang disampaikan oleh Karimama termasuk tindak tutur ilokusi direktif 

karena penutur berusaha mempengaruhi tindakan Zulaikha. Meskipun tidak 

menggunakan bentuk perintah langsung, Karimama mengarahkan Zulaikha untuk 

melakukan suatu tindakan, yaitu mengusir Yuzarsif dari istana yang menunjukkan adanya 

rekomendasi tindakan dari penutur kepada lawan tutur. Tuturan ini dikategorikan sebagai 

fungsi merekomendasikan karena bertujuan memengaruhi keputusan Zulaikha melalui 

pemberian saran. Karimama tidak memiliki kuasa untuk memerintah Zulaikha, sehingga 

ia menggunakan bahasa yang lebih halus dan bersifat usulan.  

Data 7. Pada Menit 11:09 

Konteks: Zulaikha mengadakan pesta yang mewah dan berbicara kepada para tamu untuk 

menikmati pesta. 

 نى وَلَِِجْلِ أَنْ تََْضَنى أوَْقاَةً طيَِ بَةً أوََدُّ أَنْ تََرَْحْنَ وَأَنْ تَسْتَمْتِعْنَ بِِوَْقاَتِكُ   نى : لَقَدْ أقََمْتُ هَذِهِ الْْفَْلَةَ عَلَى شَرَفِكُ زلُيَخَةُ 
Artinya:  

“Zulaikha: Pesta ini diadakan agar kalian bisa bersenang-senang. Aku harap 

kalian bisa bersenang-senang dan berbahagialah.” 

Tuturan yang diucapkan Zulaikha termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif 

karena tuturan tersebut bertujuan mendorong lawan tutur untuk melakukan suatu 

tindakan, yaitu ikut menikmati pesta dan bersenang-senang. Pada tuturan ini 

menunjukkan adanya perintah ajakan mengundang mereka untuk terlibat secara aktif 

dalam suasana pesta. Oleh karena itu, tuturan ini dikategorikan sebagai tindak tutur 

ilokusi direktif dengan fungsi mengajak, karena penutur berusaha memengaruhi mitra 

tutur agar melakukan tindakan menikmati pesta dan bersenang-senang. Tujuan penutur 

adalah mengarahkan sikap dan suasana hati para tamu agar terlibat aktif dalam pesta yang 

diselenggarakannya. 

Data 8. Pada Menit 35:46 

Konteks: Zulaikha baru kembali ke istana dan ingin mengetahui kondisi serta  

perkembangan urusan istana selama ia pergi. 

ذَتْ خِلََ زلُيَخَةُ  مَ لَ تَ قْريِرًا عَنْ أوَْضَاعِ الْقَصْرِ وكَُلِ  الْمَسَائِلِ وَالتىدَابِيِْ الىتِِ اتُُِّّ  لَ غِيَابِ : أرََدْتُ أَنْ تُ قَدِ 
Artinya:  

“Zulaikha: Aku ingin tahu soal laporan urusan istana dan hal-hal yang terjadi saat 

aku pergi.” 

Tuturan Zulaikha termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif dengan fungsi 

meminta, karena penutur bermaksud meminta lawan tutur untuk melakukan suatu 

tindakan, yaitu memberikan laporan tentang urusan istana. Tujuan Zulaikha 

menyampaikan tuturan ini adalah untuk memperoleh informasi resmi tentang kondisi 

istana selama ketidakhadirannya. 

Tindak Tutur Ilokusi Komisif 

Komisif merupakan merupakan ilokusi yang mengikat penutur untuk melakukan 

suatu tindakan di masa mendatang.18 Melalui tindak tutur ini, penutur menempatkan 

 
 18 Maslakhatu Nurul Ummah dkk., “Tindak Tutur komisif dalam debat publik pertama calon bupati 

dan calon wakil bupati Mojokerto pada pilkada tahun 2024,” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan 

Pengajarannya 8, no. 2 (2025): 297–312, https://doi.org/10.30872/diglosia.v8i2.1151. 
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dirinya pada suatu kewajiban atau komitmen tertentu sehingga tuturan berfungsi sebagai 

bentuk kesanggupan seperti menawarkan, berjanji dan mengancam. 

Data 9. Pada Menit 5:15 

Konteks: Yuzarsif dipanggil oleh Zulaikha untuk berkonsultasi di istana. 

 فَ وْقَ ظَهْرِ الَِرْضِ وَبَيْنَ يدََيْ سَيِ دَةٍ زلُيَْخَةَ أنَََ أُصْغِي لِكُلِ  مَا تَ قُولِينَ  يوُزاَرْسِيفْ: لَكِنىنِِ الَِنَ 
Artinya:  

“Yuzarsif: Aku di bumi Nyonya dan aku siap melayanimu. Apa yang bisa aku 

bantu?” 

Tuturan yang disampaikan Yuzarsif termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi 

komisif karena penutur mengikat dirinya sendiri pada suatu tindakan di masa depan. Pada 

tuturan tersebut Yuzarsif menyatakan kesiapan untuk melakukan apa pun yang 

dibutuhkan oleh Zulaikha. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi menawarkan karena 

Yuzarsif secara sukarela memberikan bantuan tanpa paksaan dari lawan tutur. Ia tidak 

diperintah secara langsung, melainkan menunjukkan komitmen pribadi untuk membantu 

dan melayani sesuai kebutuhannya.  

Data 10. Pada Menit 32:37 

Konteks: Zulaikha meminta bantuan Karimama untuk merebut Yuzarsif karena ia  tidak 

mampu melakukannya sendiri. 

 سَوْفَ أَحْفَظُ سِرىكِ  ...كَالَ مَامَا: لَنْ أتََ وَانَ ابدًَا عَنْ أدََاءِ الْعَمَلِ الىذِي يَسُرُّ مَوْلََتِ وَيُ رْضِيهَا 

Artinya:  

“Karimama: Akan kulakukan apapun untuk membuat Yang Mulia senang... Aku 

berjanji akan merahasiakannya.” 

Tuturan yang disampaikan oleh Karimama termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi 

komisif karena penutur mengikat dirinya sendiri pada tindakan di masa depan. Pada 

tuturan tersebut Karimama secara jelas menyatakan kesanggupan dan komitmen untuk 

membantu Zulaikha dalam rencananya. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi berjanji 

karena Karimama menyampaikan kesediaan melakukan tindakan tertentu serta menjamin 

kerahasiaan rencana tersebut. Hal ini menunjukkan adanya komitmen kuat terhadap 

tindakan yang akan dilakukan di masa depan. 

Data 11. Pada Menit 33:13 

Konteks: Zulaikha berada dalam kondisi emosi yang memuncak. Ia mempertimbangkan 

akan membunuh apabila Yuzarsif tetap menolak usahanya. 

 زلُيَخَةُ: سَوْفَ أقَْ تُ لُهُ 
Artinya:  

“Zulaikha: Akan kubunuh dia.” 

Tuturan Zulaikha termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi komisif karena penutur 

mengikat dirinya sendiri pada suatu tindakan di masa depan. Zulaikha menyatakan secara 

tegas bahwa ia akan melakukan tindakan membunuh, jika Yuzarsif tetap menolak dirinya. 

Tuturan ini bukan sekadar luapan emosi, melainkan pernyataan niat yang diarahkan pada 

kemungkinan kejadian yang akan datang. Tuturan tersebut dikategorikan sebagai fungsi 

mengancam karena penutur menyatakan kesediaan untuk melakukan tindakan tersebut di 

waktu yang akan datang.  

Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 
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Ekspresif merupakan bentuk tindak tutur yang dipakai penutur untuk 

mengungkapkan sikap, perasaan, atau penilaian terhadap suatu situasi maupun 

peristiwa.19 Jenis tuturan ini menitikberatkan pada keadaan emosional penutur, misalnya 

dalam ungkapan rasa terima kasih, pemberian ucapan selamat, pujian, dan permintaan 

maaf. 

Data 12. Pada Menit 17:11 

Konteks: Mimi Sabu dan para budak mengucapkan terima kasih pada Yuzarsif atas 

perbaikan kondisi mereka. 

نَا يدََيْنِ  وَامِ لَوْلََ أنَىكَ مَدىدْتَ إلِيَ ْ لَكُنىا لََزلَْنَا نقُِيمُ   نيِمِي سَابوُ: سَيِ دِي يوُزاَرْسِيفْ سَنَ ب ْقَى شَاكِريِنَ لَكَ عَلَى الدى
 فِ تلِْكَ لَِْضَائرِِ الْبَاردِْوَةِ وَالرُّطْبَةِ 

Artinya:  

“Mimi Sabu: Yang Mulia Yuzarsif, kami berterima kasih. Kalau bukan karenamu, 

mungkin kami masih hidup di ruangan yang dingin dan gelap.” 

Tuturan yang disampaikan oleh Mimi Sabu termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi 

ekspresif karena tuturan tersebut berfungsi untuk menunjukkan perasaan penutur, bukan 

untuk menyampaikan fakta atau meminta tindakan. Tuturan tersebut secara langsung 

menandakan adanya rasa syukur dan penghargaan yang dirasakan oleh Mimi Sabu dan 

para budak terhadap Yuzarsif. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi berterima kasih 

karena penutur mengungkapkan apresiasi atas kebaikan dan tindakan Yuzarsif yang telah 

memperbaiki kondisi hidup mereka. 

Data 13. Pada Menit 34:02 

Konteks: Potifar menyambut Zulaikha yang baru kembali ke istana setelah melakukan 

pelayaran. 

 بوُتيِفَارْ: أرَُحِ بُ بعَِوْدِ سَيِ دَتنَِا الْْمَِيلَةِ مِنْ رحِْلَتِهَا
Artinya:  

“Potifar: Selamat datang kembali di istana wanita cantikku.” 

Tuturan yang disampaikan Potifar termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi 

ekspresif karena tuturan tersebut digunakan untuk mengungkapkan perasaan penutur. 

Tuturan tersebut menunjukkan rasa senang, lega, dan bahagia atas kepulangan Zulaikha 

ke istana. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi memberi selamat karena Potifar 

mengekspresikan sikap penerimaan hangat kepada Zulaikha setelah perjalanan jauh. 

Dalam tuturan ini, Potifar tidak mengharapkan tindakan apa pun dari Zulaikha. Ia hanya 

ingin menyampaikan perasaan bahagia dan penghargaan atas kepulangannya.  

Data 14. Pada Menit 36.25 

Konteks: Zulaikha memberikan hadiah mutiara kepada Yuzarsif sebagai penghargaan 

atas mengurus urusan istana. 

مَ إلِيَْكَ هَذِهِ اللُّؤْلُؤَهَ الىتِِ إِسْتَخْرَجَهَا قَ رىبُ أَ لِذَا وَ   دِيرِ زلُيَخَةُ: جُهُودُكَ هَذِهِ جَدِيرهُْ بِِلشُّكْرِ وَالت ىقْ  نِِ شُكْر أرُيِدُ أَنْ أقَُدِ 
 رخِ غَوىاصُ الْقَصْرِ مِنْ قَ هْرِ نََرِْ النِ يلِ خِلََلَ رحِْلَتِنَا أَ 

 
 19 Rahajeng Shafira Raihanah Wiwaha dkk., “Tindak tutur ekspresif dalam video pembelajaran 

bahasa Indonesia,” KEMBARA Journal of Scientific Language Literature and Teaching 7, no. 2 (2021): 

335–52, https://doi.org/10.22219/kembara.v7i2.17702. 
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Artinya:  

“Zulaikha: Usahamu memang patut dipuji. Sebagai tanda terima kasihku. Aku 

akan memberikanmu sebuah mutiara yang ditemukan oleh penyelam kita di 

Sungai Nil saat perjalanan terakhir kami" 

Tuturan Zulaikha termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi ekspresif karena tuturan 

tersebut digunakan untuk menyatakan sikap dan perasaan penutur terhadap kinerja 

Yuzarsif. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi memuji karena fokus utamanya adalah 

penilaian positif terhadap usaha dan kemampuan Yuzarsif. Pemberian hadiah mutiara 

berfungsi sebagai penguat pujian tersebut, namun inti tuturan tetap terletak pada ekspresi 

apresiasi penutur, bukan pada janji atau perintah. 

Data 15. Pada Menit 38:23 

Konteks: Yuzarsif menolak ajakan Zulaikha untuk duduk dekat dengannya dan memilih 

melanjutkan tugas di istana. 

 نَ لِ قٌ وَإِذَا سَََحَتْ لَ سَيِ دَةٌ أوََدُّ أَنْ أنَْصَرِفَ الَِ يوُزاَرْسِيفْ: أَسْتَمِيحُكِ عُذْراً يََ سَيِ دَةٌ ثُُى أعَْتَمِلُ لَدَيى لََزاَلَتْ عَ 
Artinya:  

“Yuzarsif: Maafkan aku, Nyonya. Masih ada urusan istana yang perlu aku urus. 

Kalau kau mengizinkan, aku ingin menyelesaikannya.” 

Tuturan Yuzarsif termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi ekspresif karena ia 

digunakan untuk mengungkapkan perasaan penutur, yaitu rasa sungkan dan penyesalan 

karena tidak dapat memenuhi keinginan Zulaikha. Tuturan tersebut secara jelas menandai 

adanya permintaan maaf dari Yuzarsif kepada lawan tutur. Tuturan ini dikategorikan 

sebagai fungsi meminta maaf karena Yuzarsif berusaha menjaga perasaan Zulaikha dan 

menunjukkan kesantunan saat menolak ajakan untuk duduk bersama.  

Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif 

Deklaratif adalah bentuk ilokusi yang melalui ujarannya mampu menciptakan 

perubahan pada status, kondisi, atau tatanan sosial secara langsung.20 Perubahan tersebut 

terjadi apabila tuturan disampaikan oleh pihak yang mempunyai kewenangan dan sesuai 

dengan konteks yang berlaku, misalnya dalam tindakan memutuskan atau mengambil 

keputusan. 

Data 16. Pada Menit 10.38 

Konteks: Zulaikha ingin mengadakan pesta yang mewah dengan tujuan mengalihkan 

pikirannya agar tidak memikirkan Yuzarsif. 

  الْمَرحَِ وَاللىهْوِ يخَةُ: عَلَيْكِ أَنْ تُ بَاشِريِ فَ وْراً بِِلتىحْضِيِْ لِْفَْلَةٍ صَاخِبَةٍ وكََبِيْةٍَ لََبدُى لَ مِنْ أَنْ أَسْتَ غْرقَِ فِ زلَُ 

Artinya:  

“Zulaikha: Bersiaplah untuk mempersiapkan pesta yang mewah. Aku ingin 

berpesta pora.” 

Tuturan yang diucapkan Zulaikha termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi 

deklaratif karena melalui tuturan tersebut penutur secara langsung menetapkan suatu 

keputusan yang mengubah keadaan. Zulaikha memutuskan ingin segera untuk 

mengadakan pesta. Tuturan ini dikategorikan sebagai fungsi me mutuskan karena 

 
 20 Fariha Nurul Isna dkk., “Perjuangan Warganet Indonesia Melawan Genosida Israel terhadap 

Palestina melalui Tindak Tutur Deklaratif pada Media Sosial Twitter,” Multiverse: Open Multidisciplinary 

Journal 2, no. 3 (2023): 338–45, https://doi.org/10.57251/multiverse.v2i3.1189. 
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keputusan tersebut lahir dari otoritas Zulaikha sebagai pemilik kekuasaan di istana. 

Setelah tuturan diucapkan, keadaan berubah, yaitu persiapan pesta harus segera dilakukan 

oleh Karimama. Dalam tindak tutur deklaratif, ucapan penutur langsung menciptakan 

atau mengubah status suatu peristiwa, dan hal ini tampak jelas dalam tuturan Zulaikha. 

Setelah keputusan diucapkan, pesta menjadi agenda resmi istana. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur ilokusi Searle dalam Musalsal 

al-Nabī Yūsuf al-Ṣiddīq al-Ḥalqah al-Khāmisah ‘Asyar atau serial TV kisah nabi Yusuf 

a.s episode 15, disimpulkan bahwa terdapat jenis tindak tutur ilokusi Searle yang 

ditemukan, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Sebanyak 54 tuturan 

yang mengandung tindak tutur ilokusi. Dari keseluruhan data tersebut, terdapat 17 tuturan 

tergolong asertif, 14 direktif, 4 komisif, 7 ekspresif, dan 2 deklaratif. Dari jumlah tersebut, 

16 tuturan dipilih untuk dianalisis secara mendalam berdasarkan fungsi ilokusi yang 

terkandung dalam masing-masing jenis tindak tutur.  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa tuturan dalam narasi keagamaan tidak hanya 

berfungsi menyampaikan pesan secara literal, tetapi juga bekerja pada tingkat tindakan 

dan maksud penutur yang terikat oleh nilai religius dan konteks sosial. Analisis ilokusi 

membantu memperlihatkan bagaimana tokoh-tokoh dalam kisah Nabi Yusuf a.s 

menegaskan kebenaran, menunjukkan kepatuhan, menyampaikan perintah, dan 

mengekspresikan sikap religius melalui bahasa. Dengan demikian, pendekatan pragmatik 

membantu melihat makna tuturan secara lebih mendalam berdasarkan konteks dan tujuan 

penuturnya. 

 Dominasi tuturan asertif dan direktif dalam episode ini juga memperlihatkan cara 

penyampaian pesan keagamaan yang alami dan kontekstual. Nilai moral seperti 

kesabaran, kejujuran, dan keimanan tidak disampaikan secara langsung sebagai nasihat, 

melainkan melalui dialog yang berisi penjelasan, perintah, dan ajakan yang sesuai dengan 

situasi tokoh. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah melalui media cerita dan bahasa dapat 

berjalan secara efektif ketika pesan disampaikan dengan tuturan yang tepat dan mudah 

dipahami. Hal tersebut memperkuat peran bahasa sebagai sarana dakwah yang 

komunikatif dan efektif, sekaligus menunjukkan bahwa pemilihan bentuk tuturan yang 

tepat dapat membantu menyampaikan pesan keislaman secara lebih hidup, persuasif, dan 

mudah diterima oleh penonton. 
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